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 The purpose of the research is to analyze the feasibility of watermelon farming in 
Wonosari Village, Ngombol District, Purworejo Regency and find out the factors that 
influence the success of watermelon farming. It was assumed that the farmers, land, 
capital, labor, technology, extension facilities, production and prices affected the success 
of watermelon farming in Wonosari Village. The method of determining the research area 
was carried out purposively while the sampling method used simple random sampling with 
33 watermelon farmers as respondents. The feasibility analysis using the t test and multiple 
linear regression analysis. 
The revenue of each farm (0,42 ha) is Rp. 11,360,606.06 and the average total cost is 
about Rp. 4854,422.81 per 0.42 ha. The average income of watermelon farming is about 
Rp. 11,506,183.25 per 0.42 ha. Watermelon farming is feasible to be cultivated with the 
result of R / C Ratio is 3.37. The factors that influence the success of watermelon farming 
with multiple linear regression using T-test show that the variables of farmer (x1) and land 
area (x2) has no significant effect on success. While variables of capital (x3), labor (x4), 
technology (x5), extension facilities (x6), price (x7), and production (x8) have a significant 
effect on the success of watermelon farming. The F-count test from the test results obtained 
a value of sig 0,000 smaller than 0.05 and F-count is 18.584 greater than F-table 2.034 
which means Ha is accepted, also means there is an influence of variables simultaneously 
on y.  












Prospek usaha yang jelas adalah faktor pendukung untuk mewujudkan tujuan. Pada 
prospek usaha yang jelas diharapkan dapat semangat dalam menjalankan fungsinya. 
Selama manusia masih  membutuhkan pakaian ,makanan,dan tempat tinggal dalam 
kebutuhan minimum kehidupannya, tentu saja kegiatan agribisnis akan mempunyai 
prospek yang cukup menjanjikan. Hanya saja perlu pemilihan terhadap kegiatan usaha 
untuk jenis komoditas yang akan diproduksi tentu membutuhkan persiapan yang lebih  
detail (L.Fausia, 2003) 
Salah satu bidang pembangunan pertanian yang terus dikembangkan untuk 
mewujudkan tujuan dalam pembangunan ekonomi nasional adalah bidang holtikultura 
yang meliputi tanaman sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan tanaman obat-obatan. 
Pembangunan pertanian holtikultura ditumbuh kembangkan dalam rangka memanfaatkan 
peluang dan keunggulan komparatif yang tersedia (Hidayat, 2009). 
Buah semangka merupakan salah satu buah-buahan yang sangat di gemari segala 
lapisan masyarakat karena harga nya yang cukup terjangkau dan mudah didapat di pasar. 
Salah satu upaya yang ditempuh untuk meningkatkan pendapatan petani adalah dengan 
cara mengusahakan komoditi pertanian yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan 
mempunyai potensi pasar yang cukup besar, baik pasar dalam negeri maupun luar negeri. 
Sektor pertanian yang dikembangkan salah satunya adalah hortikultura yang meliputi 
buah-buahan, sayuran dan bunga. Buah-buahan cukup potensial untuk dikembangkan. 
Salah satu komoditas buah yang mempunyai prospek untuk dikembangkan adalah 
semangka. Lamanya umur tanaman semangka tumbuh sampai buah masak, pada kondisi 
lahan dan cuaca normal adalah 70 – 100 hari, sejak bibit ditanam (Winarjo, 2003).  
Pertanaman semangka dapat ditemukan diberbagai daerah, mulai sebagai tanaman 
sela pada pertanaman padi disepanjang jalan pantai Utara Pulau Jawa, tegalan lahan kering 
Jawa bagian selatan, lahan berpasir di pingir Pantai Parangtritis, hingga lahan lebak dan 
pasang surut di Ogan Kemering Ilir. Hal tersebut menunjukan bahwa budi daya semangka 
dapat dilakukan pada kisaran lahan yang luas yang ada di Nusantara. Dengan demikian, 
peluang usaha produksi semangka dapat dilakukan disebagian besar wilayah Indonesia 
(Sobir dan Firmansyah, 2010) Kabupaten Purworejo merupakan kabupaten yang memiliki 
potensi dalam bidang usahatani hortikultura salah satunya semangka, adapun data luas 




Tabel 1. Laporan Tanaman Sayuran Dan Buah Semusim, Kab Purworejo tahun 2016 
Sumber:Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah 
Purworejo merupakan salah satu kabupaten penghasil buah-buahan tanaman 
semusim. Kabupaten Purworejo sendiri memiliki 16 kecamatan dari beberapa kecamatan 
merupakan penghasil semangka. 
Tabel 2. Luas Panen, Produksi, dan Produktifitas Tanaman Semangka Tingkat 
Kecamatan di Kabupaten Purworejo 2016 
Sumber: BPP (Balai Penyuluh Pertanian) Purworejo 
Daerah pesisir kabupaten Purworejo tepatnya di kecamatan Ngombol menjadi 
sentra komoditas semangka. Kecamatan Ngombol terdiri dari 57 Desa. Dari beberapa Desa 
merupakan potensi penghasil semangka. Dari 57 Desa salah satunya luas panen semangka 
tertinggi berada pada Desa Ngombol. 





















Sumber: BPP (Balai Penyuluh Pertanian) Purworejo 








1 Tomat 32 2.525 78,91 
2 Terung 126 13.973 110,90 
3 Cabai besar 270 11.105 41,13 
4 Cabai rawit 279 9.111 32,66 
5 Jamur 35 210 6,00 
6 Kacang panjang 146 5.306 36,34 
7 Kangkung 86 7.654 89,00 
8 Ketimun 33 1.463 44,33 
9 Bayam 65 871 13,40 
10 Melon 172 31.242 181,64 
11 Semangka 302 65.017 215,29 
No Nama Kecamatan Luas panen (ha) Produksi (kw) Produktifitas (kw/ha) 
1 Ngombol 247 59.280 240 
2 Purwodadi 55 5.737 102,45 
No Nama Desa Luas Panen Semangka (Ha) 
1 Wero 9 
2 Ngentak 11 
3 Girirejo 7 
4 Wonosari 111 
5 Pejagran 12 
6 Wonoroto 16 
7 Pagak 6 
8 Malang 22 
9 Kumpulsari 17 
10 Kesidan 14 
11 Depokrejo 15 




 Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa Desa Wonosari unggul dari segi luas panen 
semangka dengan cakupan luas 111 Ha dibanding Desa penghasil semangka lainnya di 
Kecamatan Ngombol. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas budidaya semangka 
yang akan di teliti ini berada di Desa Wonosari, Kecamatan Ngombol, Kabupaten 
Purworejo. Hipotesis yang akan di buktikan dalam penelitian ini yaitu : (1) Diduga 
usahatani semangka di Desa Wonosari Kecamatan Ngombol layak untuk dikembangkan 
(2) Diduga petani pengelola, tanah, modal, tenaga kerja, teknologi, sarana penyuluhan, 
produksi dan harga mempengaruhi keberhasilan usahatani semangka di Desa Wonosari, 
Kecamatan Ngombol. 
METODE PENELITIAN 
Metode dasar penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis. Waktu 
penelitian dilakukan pada bulan Juli 2018. Tempat ini dipilih berdasarkan luas panen 
sesuai pada tabel 2 tingkat Kecamatan dan Tabel 3 tingkat Desa. Penentuan jumlah 
responden dalam penelitian ini adalah Simple random sampling. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006) jika populasi besar atau lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 
20-25% atau lebih. Dan dalam penelitian ini mengambil 15% dari jumlah keseluruhan 
petani semangka  yaitu 219. Adapaun cara perhitungan sebagai berikut:  
219
100
 x 15 = 32,85 
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 33 sampel petani semangka di Desa 
Wonosari yang akan di ambil secara acak untuk mewakili pendugaan ragam populasi. 
1. Untuk menguji hipotesis pertama mengenai kelayakan usahatani digunakan uji t sebagai 
berikut : 
Ho : R/C ≤ 1 





S = Simpangan baku 
Dengan kreteria uji : 
Jika thit > ttab maka Ho ditolak, Ha diterima.  
Jika thit < ttab maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
 
 
2. Untuk menguji hipotesis kedua mengunakan analisis cobb douglass  berganda dengan 
metode analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 
keberhasilan sebagai berikut : 










Y   = keberhasilan petani semangka 
X1 = petani pengelola 
X2 = tanah (Ha) 
X3 = modal (Rp) 
X4 = tenaga kerja (HOK) 
X5 = teknologi 
X6 = sarana penyuluhan 
X7 = produksi (kg) 
X8 = harga (Rp) 
b1   = Koefisien regresi 
 
1) Uji T 
Uji T : untuk individual 
Ho : bi = 0 





bi  = koefisien regresi 
sbi = standar error / kesalahan standar dari koefisien regresi 
Dengan ketentuan : 
t hitung < t tabel maka Ho diterima dan 
Ha di tolak. 
t hitung > t tabel maka Ho di tolak , Ha diterima 
 
2) Uji F 
Uji F untuk semua faktor-faktor produksi  
Ho : bi = 0 
Ha : bi ≠ 0 
F = 




ESS   : Expalined Sum of Square. (jumlah kuadrat yang bisa dijelaskan atau variasi yang 
bisa dijelaskan)  
TSS   : Total Sum of Square (jumlah kuadrat total). 
k  : jumlah variabel 
N : jumlah sampel 
Dengan tingkat signifikan α 5% maka 
Jika Fhitung < Ftabel : Ho diterima, dan Ha ditolak 
Jika Fhitung > Ftabel : Ho ditolak dan Ha diterima 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Responden dalam penelitian ini beragam, baik itu usia, tingkat pendidikan, jumlah 
anggota keluarga, dan luas lahan yang berbeda. Secara umum responden adalah pelaku 
 
 
usahatani semangka. Rata-rata umur responden adalah 41-50. Untuk rata-rata tingkat 
pendidikannya adalah SMP/Sederajat. Rata-rata jumlah anggota keluarga adalah 03-04. 
Rata-rata luas lahan garapan petani responden adalah 0,2-0,5 Ha. 
 Dalam biaya usahtani semangka di Desa Wonosari adalah biaya tunai atau biaya 
yang dikeluarkan dalam memenuhi kebutuhan usahatani seperti biaya saprodi dan tenaga 
kerja. Biaya saprodi seperti pembelian cangkul, mesin penyedot air, sewa lahan, sewa alat, 
tangki, bibit, pupuk, pajak dan biaya upah tenaga kerja. Biaya yang tidak dibayarkan 
adalah pemeliharaan yang meliputi penyiraman karena di kerjakan sendiri. Biaya yang 
dikeluarkan oleh petani sampel per usahatani 0,42 sebesar Rp 4.854.422,81 dan total biaya 
yang dikeluarkan per Ha sebesar Rp 11.483.580,85. Biaya yang dikeluarkan cukup besar 
dalam melakukan usahatani semangka terutama pada biaya pupuk yang cukup besar 
mencapai hampir dua juta. 
  Penerimaan yang diperoleh petani sampel dalam usahatani semangka dengan harga 
jual semangka sebesar Rp 1.500 – Rp 3.500 / kg dengan rata harga Rp 2.618,18 . 
Penerimaan petani sampel dari usahatani semangka dalam satu kali masa tanam sebesar Rp 
16.360.606,06/usahatani 0,42 dan Rp 38.702.508,96/Ha dengan rata-rata. Berdasarkan 
analisis penerimaan dikurangi biaya cost maka diperoleh pendapatan petani per usahatani 
0,42 sebesar Rp 11.506.183,25 dan per Ha sebesar Rp 27.218.928,11. Pendapatan yang 
dihasilakan luamyan besar disebabkan jumlah produksi semangka yang besar dan harga 
jual yang mahal dan biaya yang dikeluarkan jauh lebih kecil dari penerimaan sehingga 
pendapatan yang di peroleh pun besar. 
 uji hipotesis kelayakan digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh di dalam 
sebuah kelayakan usatani tersebut dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t 
tabel. Data hasil pengujian dapat di lihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Analisis Uji Hipotesis Kelayakan 
RATA RATA 3,961 
STANDAR DEVIASI 1,457 
N 33 
T hitung 11,679 
T Tabel 2,037 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018  
 Berdasarkan tabel diatas pengujian hipotesis kelayakan t hitung 11,679 lebih besar 
dari t tabel 2,037 maka dapat disimpulkan bahwa usahatani semangka di Desa Wonosari 
layak untuk diusahakan karena Ha diterima. 
 
 
 Kelayakan usahatani merupakan bahan pertimbangan untuk mengambil keputusaan 
dalam melakukan usahatani semangka. Dalam hal ini analisis kelayakan usahatani 
menggunakan analisis R/C Ratio yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Analisis Uji Hipotesis Kelayakan 
Uraian per Ha Ket 
Penerimaan 38.702.508,96 
  total cost 11.483.580,85 
Analisis RC Ratio 3,37 > 1 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 Tabel 5 menunjukkan bahwa R/C Ratio pada petani sampel semangka sebesar 3,37. 
Dari hasil analisis R/C Ratio pada petani semangka di Desa Wonosari dinyatakan layak 
untuk diusahakan dikarenakan nilai analisis R/C Ratio lebih dari 1. Dari hasil analisis R/C 
Ratio pada usahatani semangka dengan biaya input sebesar Rp 1,00 pada usahatani 
semangka memberikan penerimaan sebesar Rp 3,37.  
 Uji analsis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan menggunakan 
analisis Cobb Douglass. Uji hipotesis uji F keberhasailan dapat dilihat pada tabel 6. 
dan uji T keberhasailan usahatani. 
Tabel 6. Analisis Uji Hipotesis Uji F Keberhasilan Usahatani 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 58,495 8 7,312 18,584 ,000
b 
Residual 9,443 24 ,393   
Total 67,938 32    
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 Dari tabel 6 dalam uji F atau simultan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan 
variabel x terhadap y untuk dasar pengambilan keputusan seperti dibawah ini : 
- Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh seluruh variabel x 
terhadap variabel y. 
- Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh seluruh 
variabel x terhadap variabel y. 
Untuk dasar pengambilan uji F maka harus mengetahui nila dari F tabel seperti diberikut : 
= F tabel ( k ; n-k ) 
= F tabel ( 8 ; 33-8 ) 
= F tabel ( 8; 25 ) 






k : jumlah variabel (x) 
n : jumlah sampel 
Dari hasil analisis uji hipotesis F didapatkan hasil analsis dengan nilai sig 0,00 < 0,05 dan 
nilai F hitung 18,584 > 2,34 F tabel artinya Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh 
variabel x secara simultan terhadap y. 
Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi R² 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 ,928a ,861 ,815 ,62726 1,822 
Sumber : Data Primer Diolah 2018 
 Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji analisis regresi dari 8 variabel mempengaruhi 
nilai y keberhasilan yaitu 86,1% dan sekitar 13,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
dari 8 variabel tersebut. 
Tabel 8. Analisis Uji Hipotesis t Keberhasilan Usahatani 
Model Unstandardized Coefficients T Sig. ket. 
B Std. Error 
1 (Constant) 3,161 2,990 1,057 ,301  
petani pengelola (x1) -,114 ,121 -,940 ,356  
luas lahan (x2) -,787 1,085 -,725 ,476  
modal (x3) -9,076E-7 ,000 -9,832 ,000 ** 
tenaga kerja (x4) ,028 ,011 2,488 ,020 ** 
teknologi (x5) -,321 ,129 -2,480 ,021 ** 
sarana penyuluhan (x6) ,294 ,132 2,226 ,036 ** 
harga (x7) ,002 ,000 3,853 ,001 ** 
produksi (x8) ,001 ,000 6,474 ,000 ** 
 Ket : sig 5 %   
        signifikan ** 
   
Sumber : Data PrimerDiolah 2018 
  
 Dalam tabel 8 untuk melihat dasar pengambilan keputusan uji t 
- Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel x terhadap 
variabel y. 
- Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel x 
terhadap variabel y. 
 Dari dasar pengambilan keputusan tersebut maka dalam analisis uji t maka harus 
mengetahui nilai t tabel terlebih dahulu. Untuk nilai t tabel dalam penelitian ini adalah 
2.064 di dapat pada perhitungan t tabel. 
= t tabel (α/2 ; n-k-1)  
= t tabel (0,05/2 ; 33-8-1) 
 
 
=t tabel (0,025 ; 24) 
=t tabel (2,064) sesuai pada tabel distribusi t tabel 
Ket : 
α : 0,05 
n : jumlah sampel 
k : jumlah variabel bebas (x) 
Berdasarkan tabel 8, dapat diperoleh fungsi estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi 










Maka dari interpretasi model pengaruh masing-masing variabel x terhadap variabel y dapat 
di jelaskan sebagai berikut. 
- Besarnya konstanta 3,161, artinya apabila semua variabel independen X tetap ,maka 
besarnya Y keberhasilan usahatani adalah 3,161.  
- Koefisien regresi x1 petani pengelola terhdap y keberhasilan sebesaar -0,114 artinya 
setiap penambahan 1% satuan petani pengelola lahan akan menurunkan keberhasilan 
usahatani sebesar -0,114 %. Berdasarkan hasil uji parsial diketahui bahwa nilai sig 
0,358 > 0,05 dan t hitung -0,940 < 2,064 tabel. Karena semakin semakin tua umur 
petani semakin rendah pengalaman petani akan mempengaruhi keberhasilan usahatani 
semangka.  
- Koefisien regresi x2 luas lahan terhdap y keberhasailan sebesaar -0,787 artinya setiap 
penambahan 1 % satuan luas lahan akan menurunkan keberhasilan usahatani sebesar -
0,787 %. Berdasarkan hasil uji parsial diketahui bahwa nilai sig 0,476 > 0,05 dan t 
hitung -0,725 < 2,064.  Karena semakin luas lahannya akan menambah pengeluaran 
biaya usahatani meliputi biaya sewa, sarana dan prasarana produksi.  
- Koefisien regresi x3 modal terhadap y keberhasilan sebesar sig -9,076 artinya setiap 
penambahan 1 % satuan modal akan menurunkan keberhasilan usahatani sebesar -9,076 
%. Berdasarkan hasil uji parsial diketahui bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 dan t hitung -
9,832 > 2,064 tabel. Karena semakin banyak modal yang dikeluarkan akan menambah 
cost dan akan berpengaruh terhadap pendapatan petani. 
- Koefisien regresi x4 tenaga kerja terhadap y keberhasilan sebesar 0,028 artinya setiap 
penambahan 1 % satuan petani pengelola lahan akan menambah keberhasilan usahatani 
sebesar 0,028 %. Berdasarkan hasil uji parsial diketahui bahwa nilai sig 0,020 < 0,05 
 
 
dan t hitung 2,488 > 2,064 tabel. Karena dengan penggunaan tenaga kerja akan 
mempercepat proses budidaya tanaman semangka. 
- Koefisien regresi x5 teknologi terhadap y keberhasilan sebesar -0,321 artinya setiap 
penambahan 1 % satuan petani pengelola lahan akan menurunkan keberhasilan 
usahatani sebesar -0,321 %. Berdasarkan hasil uji parsial diketahui nilai sig 0,021 < 
0,05 dan t hitung -2,480 > 2,064 tabel. Karena penggunaan teknologi seperti 
penggunaan pestisida kimia dan pupuk kimia akan mempengaruhi unsur tanah dan zat 
yang terkandung pada pupuk dan pestisida kimia akan merusak tanah dan berdampak 
pada tanaman dalam jangka panjang. 
- Koefisien regresi x6 sarana penyuluhan terhadap y keberhasilan sebesar 0,294 artinya 
setiap penambahan 1 % satuan petani pengelola lahan akan menaikan keberhasilan 
usahatani sebesar 0,294 %. %. Berdasarkan hasil uji parsial diketahui nilai sig 0,036 < 
0,05 dan t hitung 2,226 > 2,064 t tabel. Karena penyuluh pertanian memberikan dampak 
positif yang menjadikan petani yang handal dan maju. 
- Koefisien regresi x7 harga terhadap y keberhasilan sebesar 0,002 artinya setiap 
penambahan 1 % satuan petani pengelola lahan akan meningkatkan keberhasilan 
usahatani sebesar 0,002 %. Berdasarkan hasil uji parsial diketahui nilai sig 0,001 < 0,05 
dan t hitung 3,853 > 2,064 t tabel. Karena harga yang tinggi akan menambah 
pendapatan petani.  
- Koefisien regresi x8 produksi terhadap y keberhasilan sebesar 0,001 artinya setiap 
penambahan 1 % satuan petani pengelola lahan akan meningkatkan keberhasilan 
usahatani sebesar 0,001 %. Berdasarkan hasil uji parsial diketahui nilai sig 0,001 < 0,05 
dan t hitung 3,853 > 2,064 t tabel. Karena semakin tinggi produksi akan meningkatkan 
pendapatan petani. 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Penerimaan pada usahatani semangka per Ha sebesar Rp 38.702.508,96 dengan rat-rata 
per usahatani sebesar Rp 16.360.606,06 dan total cost usahatani semangka per Ha 
sebesar Rp 11.483.580,85 kemudian rata-rata total cost untuk semangka per usahatani 
mencapai Rp 4.854.422,81. 
2. Pendapatan usahatani semangka dalam per Ha adalah sebesar Rp 27.218.928,11 dengan 
rata-rata usahatani semangka adalah sebesar Rp 11.506.183,25. 
 
 
3. Usahatani semangka dinyatakan layak untuk diusahakan dengan nilai R/C Ratio adalah 
sebesar 3,37. 
4. Kendala dalam usahatani semangka dengan analisis uji cobb douglas dengan uji t 
menunjukkan bahwa variabel (x1) petani pengelola,  (x2) luas lahan tidak berpengaruh 
signifikan terhadapa keberhasilan sedangkan  variabel (x3) modal, (x4) tenaga kerja, 
(x5) teknologi, sarana penyuluhan (x6), produksi (x7), harga (x8) berpengaruh 
signifikan terhadap keberhasailan usahatani semangka lebih besar dari 0,05 atau tingkat 
keyakinan 95%. 
5. Faktor-faktor keberhasilan usahatani yang paling berpengaruh adalah teknologi sebesar 
-0,321 berpengaruh negatif terhadap keberhasilan. 
6. Uji F secara simultan dari hasil pengujian didapatkan nilai sig 0,000 lebih kecil dari 
0,05 dan F hitung 18,584 lebih besar dari F tabel 2,34 yang berarti Ha diterima artinya 
terdapat pengaruh variabel secara simultan terhadap y. 
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